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ABSTRAK 

 

NI WAYAN ARI SETYAWATI. Pengaruh therapi relaksasi akupresur terhadap keluhan 

mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di Poliklinik RSUD Undata Palu. Dibimbing 

oleh HASNIDAR dan HADIJAH BANDO. 

 

Data World Health Organization (WHO) tahun 2017 tehnik komplementer yang dapat 

diterapkan untuk mengurangi mual dan muntah sebanyak 61.4%, data di Indonesia tahun 

2017 sebanyak 40.6%, data Sulawesi Tengah sebanyak 36.6%, data RSUD Undata  tahun 

2018 dari bulan Januari-April berjumlah 42 orang. Mual Muntah merupakan salah satu 

masalah yang paling sering dijumpai pada ibu hamil. Akupresur merupakan salah satu terapi 

komplementer yang mudah, murah dan aman untuk mengatasi mual dan muntah, namun 

sejauh mana efektifitasnya belum banyak dijelaskan. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisa pengaruh akupresur titik ST 36 dan PC 6 terhadap mual dan muntah ibu hamil 

trimester pertama. Metode dalam penelitian ini menggunakan quasy eksperimen dengan two 

group pre test and post test design. Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsional 

random sampling dengan jumlah sampel 34 responden untuk kelompok intervensi dan 34 

responden kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengukur mual dan muntah 

berupa kuesioner index for nausea, vomitting and retching (INVR). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan uji T-Berpasangan didapatkan hasil terdapat 

pengaruh therapi relaksasi akupresur terhadap keluhan mual dan muntah pada ibu hamil 

trimester I di Poliklinik RSUD Undata Palu. Mengingat demikian efektifnya penggunaan 

akupresur titik Pc 6 dan ST 36 sebagai salah satu therapi untuk mengatasi mual muntah maka 

peneliti menyarankan bagi petugas kesehatan khususnya petugas di Poliklinik KIA  

mengembangkan dan mengaplikasikan akupresur untuk mengatasi mual muntah pada ibu 

hamil sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam pemberian asuhan keperawatan. 

 

Kata Kunci : Mual dan Muntah, Tindakan Akupresur 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSRACT 

 

NI WAYAN ARI SETYAWATI. The Effect of Acupressure Relaxation Therapy on Nausea 

and Vomiting Complaints In First Trimester Pregnant Women at Polyclinic of Undata Palu 

Regional Public Hospital. Supervised by (1) HASNIDAR, and (II) HADIJAH BANDO. 

 

World Health Organization (WHO) data in 2017 complementary techniques that can be 

applied to reduce nausea and vomiting are 61.4%, data in Indonesia in 2017 is 40.6%, 

Central Sulawesi data is 36.6%, Undata Palu Regional Public Hospital data in 2018 from 

January to April amounted 42 people. Nausea vomiting is one of the most common problems 

in pregnant women. Acupressure is one of the complementary therapies that are easy, 

inexpensive and safe to deal with nausea and vomiting, but the extent of its effectiveness has 

not been explained much. The purpose of this research was to analyze the effect of ST 36 

and PC 6 acupressure on first trimester maternal nausea and vomiting. The method in this 

research used was experimental quesi with two groups pre test and post test design. The 

sampling technique used was proportional random sampling with a sample of 34 respondents 

for the intervention group and 34 respondents for the contol group. The instrument used to 

measure nausea and vomiting was an index for nausea, vomiting and recthing (INVR) 

questionnaire. The results of this research indicate that by using the T-Paired test results 

obtained therapeutic effect of acupressure relaxation on complaints of nausea of vomiting in 

first trimester pregnant women at Polyclinic of Undata Palu Regional Public Hospital. 

Remembered the effectiveness of the use of acupressure points ST 36 and PC 6 as one of the 

therapies to overcome nausea and vomiting, the researcher suggests the health workers 

especially officers at the KIA Polyclinic develop and apply acupressure to overcome nausea 

and vomiting in pregnant women so as to improve the quality of nursing care. 

 

Keywords : Nausea and Vomiting, Acupressure Actions   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa kehamilan ibu dan janin merupakan unit fungsi yang tak 

terpisahkan. Selama kehamilan normal saluran cerna dan organ-organ 

penunjangnya mengalami perubahan baik secara anatomis maupun fungsional 

yang dapat mengubah secara bermakna, kriteria untuk diagnosis dan terapi 

beberapa penyakit yang sering mengenai saluran cerna. Salah satu keluhan yang 

sering muncul dan menimbulkan ketidaknyamanan pada ibu hamil adalah mual 

dan muntah (kurnia 2013).  

Perasaan mual akibat dari meningkatnya kadar estrogen oleh karena 

keluhan ini terjadi pada trimester pertama. Pengaruh fisiologis hormon estrogen 

ini tidak jelas mungkin berasal dari sistem saraf pusat atau akibat berkurangnya 

pengosongan lambung. Penyesuaian terjadi pada kebanyakkan wanita hamil 

meskipun demikian mual dan muntah dapat berlangsung berbulan-bulan. Mual 

biasanya terjadi pada pagi hari tetapi dapat pula timbul setiap saat dan malam 

hari. Gejala ini kurang lebih terjadi setelah 6 minggu setelah hari pertama haid 

terakhir dan berlangsung selama kurang lebih 10 minggu (Prawirohardjo 2014). 

Separuh dari wanita hamil mengalami mual dan muntah bahkan hanya 

karena mencium bau makanan tertentu saja. Hampir 50%-90% dari wanita hamil 

mengalami mual pada trimester pertama. Mual dan muntah (emesis gravidarum) 

terjadi pada 60%-80% primi gravida dan 40%-60% pada multi gravida. Selain 

itu Sekitar 20-30% dari wanita hamil akan mengalami gejala mual dan muntah 

lebih dari 20 minggu, hingga saat persalinan (Prawirohardjo 2012). Meskipun 

mual dan muntah akan menghilang dengan sendirinya ketika kehamilan 

memasuki trimester kedua tetapi mual dan muntah patut diwaspadai (Triyana 

2013).  

Emesis gravidarum akan bertambah berat menjadi hiperemesis 

gravidarum menyebabkan ibu muntah terus menerus tiap kali minum maupun 

makan akibatnya tubuh ibu sangat lemah, muka pucat dan frekuensi buang air 

kecil menurun drastis sehingga cairan tubuh semakin berkurang dan darah 



 

 

menjadi kental (hemokonsentrasi) yang dapat melambatkan peredaran darah 

yang berarti konsumsi oksigen dan makanan ke jaringan juga ikut berkurang, 

kekurangan makanan dan oksigen akan menimbulkan kerusakan jaringan yang 

dapat membahayakan kesehatan ibu dan perkembangan janin yang 

dikandungnya (Hidayati 2015). 

Trimester pertama merupakan masa kritis saat janin berada dalam tahap 

awal pembentukan organ-organ tubuh. Jika janin mengalami kekurangan gizi 

tertentu maka pembentukan organ yang sempurna bisa mengalami kegagalan. 

Selain itu janin beresiko lahir dengan berat badan lahir rendah. Data World 

Health Organization (WHO) 2017 tehnik komplementer yang dapat diterapkan 

untuk mengurangi mual dan muntah yang telah didapatkan sebanyak 61,4%. 

Akupresur adalah salah satu bentuk pengobatan tradisional keterampilan dengan 

cara menekan titik-titik akupuntur dengan penekanan menggunakan jari atau 

benda tumpul dipermukaan tubuh dalam rangka mendukung upaya promotif, 

preventif dan rehabilitatif (Triyana 2014). 

Data di Indonesia tahun 2017 tehnik komplementer yang dapat 

diterapkan untuk mengurangi mual dan muntah yang telah didapatkan sebanyak 

40,6%. Menurut Sinclair (2013) intervensi medis untuk mual dan muntah pada 

kehamilan tidak ada yang disetujui oleh FDA (Food and Drug Administration). 

Beberapa pegobatan yang dianjurkan adalah salah satunya pengobatan cina titik 

P6 selanjutnya ditulis titik Pc 6. Referensi yang dapat di rujuk antara lain pada 

"Accupunctur in Clinical Practice" dinyatakan bahwa stimulus pada titik P6 

merupakan titik penting yang diberikan akupresur pada klien dengan 

hyperemesis (Nadia Ellis dalam Artika 2014). Hal ini juga didukung oleh 

Saputra K (2015) yang menuliskan bahwa titik P6 merupakan salah satu titik 

yang digunakan pada kasus darurat dengan mual dan muntah, pengobatan ini 

mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil. Upaya untuk mengurangi mual 

dan muntah yaitu dengan cara merubah pola makan, istirahat atau dengan 

mengkonsumsi obat anti-emesis seperti vitamin B6. 

Tetapi upaya tersebut belum maksimal dalam mengurangi mual dan 

muntah. Data di Sulawesi Tengah tahun 2017 tehnik komplementer yang dapat 



 

 

diterapkan untuk mengurangi mual dan muntah yang telah didapatkan sebanyak 

36,6%. Saat ini telah banyak minat masyarakat mengenai metode penyembuhan 

dan pengobatan herbal. Praktek penyembuhan ini dianggap sebagai komplemen 

atau alternatif terhadap pengobatan barat atau ilmiah. Pengenalan terapi  

pelengkap  seperti akupresur ini sangat penting dalam praktik keperawatan 

sehingga penelitian keperawatan yang terkait dengan efektivitas dari terapi 

pelengkap ini sangat dibutuhkan. Banyak pasien yang datang kepoliklinik 

kebidanan dengan keluhan mual dan muntah yang tidak teratasi. Ibu hamil yang 

datang kepoliklinik untuk berobat tahun 2018 dari bulan Januari sampai bulan 

April berjumlah 42 orang.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Therapi Relaksasi Akupresur Terhadap 

Keluhan Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I Di Poliklinik RSUD 

Undata Palu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, dapat di rumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : “Bagaimana pengaruh therapi relaksasi akupresur 

terhadap keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di RSUD Undata 

Palu?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menganalisis pengaruh therapi relaksasi akupresur terhadap keluhan 

mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di poliklinik RSUD Undata Palu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Institusi 

Sebagai masukkan dan tambahan pengetahuan bagi mahasiswa 

tentang pengaruh therapi relaksasi akupresur terhadap keluhan mual dan 

muntah pada ibu hamil trimester I. 

 

 

 

 



 

 

1.4.2 Bagi RSUD Undata 

Bagi RSUD Undata Palu hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dan masukkan bagi tenaga kesehatan, khususnya 

dalam memberikan informasi tentang pengaruh therapi relaksasi akupresur 

terhadap keluhan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I 

1.4.3 Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi rujukan dan data 

dasar bagi penelitian berikutnya terutama yang terkait dengan akupresur.  
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